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Gangguan pada
Indra
Penglihatan

Penyakit mata adalah gangguan
kesehatan yang cukup sering terjadi
pada masyarakat. Keluhannya bisa
berupa mata merah, gatal, perih,
gangguan penglihatan, hingga kebutaan.
Dari sekian banyak penyakit mata, ada
beberapa penyakit mata yang umum
terjadi di Indonesia.

Penyakit mata bisa menyerang siapa saja
dan kapan saja. Perawatannya pun
beragam, ada yang sembuh dengan
sendirinya, ada juga yang membutuhkan
pengobatan medis (misalnya dengan
obat sakit mata) dari dokter spesialis
mata. 

https://www.alodokter.com/jenis-jenis-sakit-mata-ini-wajib-diwaspadai
https://www.alodokter.com/ini-daftar-obat-sakit-mata-yang-harus-anda-ketahui/


Berikut adalah beberapa penyakit pada mata yang umum
terjadi:
 Konjungtivis1.
Penyakit mata ini terjadi ketika jaringan lunak di sekitar mata meradang dan
membuat mata merah, berair, perih, dan gatal. Konjungtivitis dapat disebabkan oleh
iritasi, alergi, atau infeksi. Jika disebabkan oleh infeksi bakteri, mata dapat menjadi
bernanah. Kondisi ini adalah salah satu hal yang sering membuat sakit mata pada
anak dan orang dewasa.

Mata kering bisa terjadi pada siapa saja, namun keluhan ini lebih sering dialami oleh
lansia dan pada wanita. Penderita mata kering akan merasakan gejala berupa mata
terasa berpasir atau seperti ada benda asing di mata, mata merah, terasa perih atau
gatal, dan silau.

2. Mata kering

https://www.alodokter.com/mengatasi-sakit-mata-pada-anak-yang-biasa-terjadi
https://www.alodokter.com/mata-kering


Katarak merupakan penyebab kebutaan nomor satu di Indonesia. Penyakit
mata ini membuat lensa mata terlihat keruh sehingga pandangan menjadi
kabur. Katarak kebanyakan diderita oleh orang berusia 60 tahun ke atas.
Namun pada beberapa kasus, katarak dapat terjadi pada usia yang lebih
muda, bahkan pada bayi baru lahir.

3. Katarak

Kelainan refraksi membuat penderitanya kesulitan melihat dengan jelas, karena
fokus mata tidak jatuh pada titik yang seharusnya. Normalnya, fokus cahaya atau
bayangan suatu objek yang ditangkap mata akan jatuh di bagian belakang mata,
yaitu pada retina.
Pada penderita kelainan refraksi, fokus cahaya tidak jatuh tepat di retina. Akibatnya,
objek tampak buram. Selain itu, kelainan refraksi juga bisa ditimbulkan oleh
perubahan bentuk kornea atau penuaan lensa.

4. Kelainan refraksi (penglihatan buram)

https://www.alodokter.com/katarak-pada-manula
https://www.alodokter.com/beragam-kelainan-refraksi-mata-yang-perlu-anda-ketahui


5. Gangguan Retina

Ablasi retina, yaitu retina robek atau terlepas akibat adanya cairan berlebih di
sekitarnya.
Retinopati diabetik, yaitu gangguan retina yang terjadi pada penderita diabetes.
Khususnya pada penderita diabetes yang tidak berobat teratur.

Gangguan retina dapat memengaruhi bagian mana pun dari retina, yaitu lapisan di
belakang mata yang berfungsi menangkap cahaya dan mengirimkan gambar ke otak.
Berikut adalah beberapa gangguan retina yang umum terjadi:

6. Kelainan Kornea

Cedera mata.
Alergi.
Keratitis, yaitu peradangan pada kornea akibat infeksi atau iritasi terhadap zat
tertentu.

Kornea adalah lapisan terluar mata yang membantu mata fokus menangkap sinar atau
gambar dari suatu objek, serta melindungi mata dari kuman, debu, dan zat berbahaya.
Berbagai kondisi yang dapat menyerang kornea adalah:

https://www.alodokter.com/ablasi-retina
https://www.alodokter.com/retinopati-diabetik
https://www.alodokter.com/penyakit-retina
https://www.alodokter.com/keratitis
https://www.alodokter.com/kenali-dan-cegah-penyakit-penyakit-pada-kornea-mata


 

Gangguan pada Panca
Indra Pendengaran

Gangguan pada telinga dapat dialami oleh semua orang, baik anak-anak maupun
orang dewasa. Tidak hanya membuat telinga terasa sakit, kondisi ini juga dapat
menyebabkan penderitanya kehilangan pendengaran. Namun, dengan
penanganan yang tepat, gangguan telinga bisa disembuhkan.

Telinga terdiri dari 3 bagian, yaitu telinga luar, telinga tengah, dan telinga dalam.
Ketiga bagian telinga tersebut memiliki fungsi masing-masing dalam menangkap
suara dan menyalurkannya ke otak agar Anda bisa mendengar. Selain itu, telinga
juga dapat berfungsi menjaga keseimbangan tubuh.



 

Otistis Externa1.

Otitis eksterna atau swimmer’s ear merupakan peradangan pada telinga luar.
Gangguan ini bisa terjadi jika telinga Anda sering kemasukan air, misalnya karena
berenang.
Selain karena liang telinga yang sering basah, otitis eksterna juga bisa disebabkan
oleh hal lain, seperti terlalu sering atau terlalu kuat membersihkan telinga, luka
atau cedera, kemasukan benda asing, atau masalah pada kulit telinga, misalnya
kulit kering atau eksim.

2. Otitis media
Otitis media merupakan gangguan pada telinga bagian tengah yang disebabkan
oleh infeksi virus atau bakteri. Otitis media lebih sering dialami oleh anak-anak
dibandingkan orang dewasa.
Gejala yang ditimbulkan oleh otitis media antara lain sakit telinga, gangguan
pendengaran, demam, serta keluarnya cairan dari telinga yang berwarna
kekuningan, kehijauan, atau kecokelatan, dan berbau busuk.

https://www.alodokter.com/otitis-eksterna
https://www.alodokter.com/otitis-media


3. Otitis Interna
Otitis interna adalah infeksi pada telinga dalam yang mengendalikan fungsi
pendengaran dan menjaga keseimbangan tubuh. Gangguan pada telinga ini dapat
terjadi akibat otitis media yang tidak diobati dan infeksi virus atau bakteri di telinga.
Gejala infeksi telinga bagian dalam meliputi vertigo, pusing, sulit berdiri atau duduk,
mual, muntah, telinga berdenging, sakit telinga, dan kehilangan pendengaran.

4. Gendang telinga pecah

Gendang telinga atau membran timpani merupakan selaput tipis yang memisahkan
saluran telinga dan telinga bagian tengah. Jika terjadi gangguan pada telinga,
gendang telinga bisa saja pecah.
Gendang telinga pecah dapat menimbulkan gejala berupa sakit telinga, keluar cairan
dari telinga, gangguan pendengaran, telinga berdenging, dan vertigo atau pusing
berputar

https://www.alodokter.com/selain-mendengar-ketahui-fungsi-telinga-dalam-untuk-keseimbangan-tubuh
https://www.alodokter.com/vertigo
https://www.alodokter.com/gangguan-pendengaran


Terima kasih!
 


